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ABSTRAK

Dini Khanifatun Najah 20422008 2026, /mplementasi senam irama
untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik anak di RA Muslimat Nu
Rowolaku Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)
pada Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

Dosen Pembimbing : Andung Dwi Haryanto, M.Pd.

Kata Kunci : Senam Irama, Kecerdasan Kinestetik, Anak Usia Dini.

Pentingnya pengembangan kecerdasan kinestetik anak usia dini
melalui kegiatan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik
anak adalah melalui kegiatan senam irama. Namun dalam pelaksanaanya
masih ditemukan kurangnya kemampuan guru dalam menguasai gerakan
senam irama. Selain ada dua faktor yang dapat mempengaruhinya
seperti: genetik dan lingkungan.

Sehingga munculah Rumusan Masalah dari penelitian ini yaitu: (1)
Bagaimana Perencanaan senam irama dalam meningkatkan kecerdasan
kinestetik anak di RA Muslimat NU Rowolaku Kabupaten Pekalongan?,
(2) Bagaimana pelaksanaan senam irama dalam meningkatkan
kecerdasan kinestetik anak di RA Muslimat NU Rowolaku Kabupaten
Pekalongan?, (3) Bagaimana evaluasi implementasi senam irama dalam
meningkatkan kecerdasan Kinestetik Anak Di RA Muslimat NU
Rowolaku Kabupaten Pekalongan?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi senam
irama dalam meningkatkan kecerdasan kinestetik anak di RA Muslimat
NU Rowolaku. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah data terkumpul
semua proses selanjutnya adalah menganalisis data yang diperoleh pada
saat observasi di lapangan dengan teknik pengumpulan data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi senam irama
di RA Muslimat NU Rowolaku Kabupaten Pekalongan dilaksanakan
melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang terstruktur.
Pada tahap perencanaan, guru menentukan tujuan kegiatan, menyusun
tahapan senam irama, menyiapkan media dan alat pendukung,
menentukan tempat pelaksanaan, menyiapkan kondisi murid, memilih
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gerakan yang sesuai, menyiapkan iringan musik yang menarik,
menyusun strategi pembelajaran, serta merancang evaluasi kegiatan.
Pelaksanaan senam irama dilakukan secara rutin sesuai dengan
perencanaan yang telah disusun, sedangkan evaluasi dilaksanakan
melalui observasi perkembangan anak dan pencatatan hasil
pembelajaran. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kegiatan senam
irama memberikan dampak positif terhadap perkembangan kecerdasan
kinestetik anak. Sebagian besar anak telah mampu menirukan gerakan
sesuai arahan dengan baik, meskipun masih terdapat beberapa anak yang
mengalami kesulitan dalam mengikuti gerakan secara tepat sehingga
memerlukan pendampingan dan bimbingan secara bertahap agar dapat
mengikuti kegiatan secara optimal.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fase krusial
pada pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh.
Masa ini sering kali disebut sebagai golden age (masa keemasan),
sebuah periode di mana otak dan fisik anak mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Pada usia dini, anak mulai
mengembangkan dasar penting untuk kehidupan baik pada aspek
kognitif, emosional, ataupun sosial. Pendidikan pada tahap ini lebih
dari sekadar persiapan untuk memasuki pendidikan dasar,
melainkan sebagai fondasi yang mempengaruhi seluruh perjalanan
hidup anak (Mualif, 2019:145).

Pendekatan yang komprehensif dalam penyelenggaraan PAUD
sangat diperlukan agar pendidikan yang diterima anak mencakup
berbagai aspek penting, meliputi nilai agama, moral, fisik motorik,
kognitif, bahasa, sosial emosional, serta seni. di antara keenam
aspek tersebut, perkembangan fisik motorik menempati posisi yang
sangat strategis karena berkaitan erat dengan pembentukan
kecerdasan kinestetik. Kecerdasan kinestetik sendiri merupakan
kemampuan individu untuk menggunakan seluruh atau sebagian
anggota tubuhnya dalam mengekspresikan ide, perasaan, serta
melakukan gerakan yang terkoordinasi, seimbang, luwes, dan
terampil. Otot dan fisik yang terlatih bukan sekadar tentang
kekuatan, melainkan juga modal utama yang menopang rasa percaya
diri, kemandirian, kemampuan berinteraksi, hingga kesiapan mental
anak dalam menyerap berbagai aktivitas pembelajaran lainnya.
Pengembangan kecerdasan kinestetik pada anak usia dini masih
menghadapi berbagai hambatan serius di lapangan. Fenomena yang
sering dijumpai adalah sebagian anak masih menunjukkan
kelemahan dalam koordinasi gerak kasar maupun halus. Masalah ini
terlihat ketika anak kesulitan menjaga keseimbangan tubuh, lambat
dalam menirukan sekuensial (urutan) gerakan yang dicontohkan,
hingga ketidakmampuan menyelaraskan gerakan tangan dan kaki



secara bersamaan. Hambatan perkembangan ini dipicu oleh dua
faktor utama. Dari faktor internal, setiap anak memiliki kecepatan
matang fungsi organ tubuh yang berbeda. Sementara dari faktor
eksternal, lingkungan belajar sering kali kurang mendukung; proses
pembelajaran di dalam kelas masih didominasi oleh aktivitas statis
(duduk dan menulis), serta minimnya penyediaan ruang maupun
waktu khusus untuk aktivitas fisik terstruktur. Jika dibiarkan,
stimulasi kinestetik yang tidak maksimal ini berisiko menghambat
aspek perkembangan anak lainnya, termasuk rasa percaya diri
mereka saat bersosialisasi (Ahmad Susanto: 2018, 162).

Upaya mengatasi permasalahan tersebut menuntut peran
kegiatan pembelajaran yang dirancang oleh guru menjadi faktor
penentu yang sangat vital. Guru PAUD dituntut tidak hanya
bertindak sebagai pengajar, melainkan sebagai perancang skenario
belajar yang aktif, kreatif, dan menyenangkan. Proses pembelajaran
harus mampu memfasilitasi kebutuhan alamiah anak usia dini, yaitu
bermain dan bergerak. Melalui rancangan stimulasi yang kreatif,
guru dapat memberikan kesempatan luas bagi anak untuk
mengeksplorasi kemampuan fisik mereka, melatih kekuatan otot,
serta mempertajam fokus kognitif yang menggerakkan tubuh. Oleh
karena itu, ketepatan guru dalam memilih, memodifikasi, dan
menerapkan suatu metode pembelajaran menjadi kunci utama dalam
melejitkan potensi kecerdasan kinestetik anak (Ahmad Susanto:
2018, 162).

Salah satu upaya inovatif dan efektif yang dapat diterapkan
dalam pembelajaran untuk mendongkrak kecerdasan kinestetik
adalah melalui kegiatan senam irama. Senam irama merupakan
aktivitas gerak tubuh yang dilakukan dengan tuntunan irama musik
secara teratur. Kegiatan ini mengintegrasikan seluruh elemen
penting kecerdasan kinestetik, mulai dari latihan keseimbangan,
kelenturan otot, ketepatan arah gerak, hingga konsentrasi pikiran
dalam menyelaraskan motorik dengan ketukan (beaf) musik.
Keunggulan senam irama terletak pada sifatnya yang rekreatif;
anak-anak tidak merasa sedang dipaksa berlatih fisik, melainkan
sedang bermain dengan musik. Melalui pengalaman emosional yang



menyenangkan ini, anak secara tidak sadar sedang mengasah
kemampuan motorik kasar, melatih kedisiplinan berpartisipasi
dalam kelompok, serta menumbuhkan rasa percaya diri yang tinggi.

Kondisi empiris terkait penerapan aktivitas ini dapat dilihat di
RAM NU. Berdasarkan hasil pengamatan awal, RAM NU telah
mengintegrasikan kegiatan senam irama sebagai salah satu program
pembelajaran yang dilaksanakan secara rutin. Pendidik di lembaga
ini sudah berupaya menyesuaikan pemilihan lagu, tempo musik,
serta tingkat kesulitan gerakan agar selaras dengan karakteristik usia
anak, sehingga kegiatan ini selalu disambut dengan antusiasme yang
tinggi. Secara umum, mayoritas anak tampil aktif, ceria, dan mampu
mengikuti instruksi gerakan guru dengan baik. Kendati demikian,
tantangan nyata tetap ditemukan di lapangan. Di tengah antusiasme
tersebut, masih ada sebagian anak yang kerap tertinggal dari barisan
karena kesulitan menjaga keseimbangan, sering lupa urutan
gerakan, serta kesulitan menyelaraskan ketukan musik dengan
gerakan tubuh mereka. Selain itu, terdapat kesenjangan kemampuan
yang cukup mencolok antarsiswa, yang memperlihatkan bahwa
dampak dari rutinitas senam irama ini belum menyentuh semua anak
secara merata.

Faktor guru sebagai fasilitator pembelajaran turut menjadi
penyebab permasalahan dalam pengembangan kecerdasan
kinestetik di RAM NU, di samping kondisi dari anak itu sendiri.
Selama kegiatan senam berlangsung, guru cenderung menerapkan
gerakan yang monoton dan repetitif dari minggu ke minggu karena
keterbatasan kreativitas dalam menciptakan variasi koreografi baru
yang sesuai dengan perkembangan kinestetik anak. Inovasi
pemilihan musik pengiring pun masih minim, sehingga pada titik
tertentu anak-anak mulai memperlihatkan kejenuhan. Di samping
itu, guru juga mengalami kesulitan dalam melakukan observasi dan
evaluasi yang objektif terhadap perkembangan kinestetik individu
anak akibat keterbatasan waktu dan banyaknya jumlah siswa dalam
satu kelompok senam, penilaian sering kali dilakukan secara umum
tanpa memetakan kendala fisik spesifik yang dialami oleh masing-
masing anak. Meskipun literatur dan penelitian terdahulu telah



banyak mengkaji mengenai manfaat senam irama bagi anak usia
dini, sebagian besar studi tersebut memiliki keterbatasan fokus.
Studi terdahulu menunjukkan beberapa upaya dan strategi dalam
mengimplementasikan stimulasi kecerdasan kinestetik pada anak
usia dini. Penelitian Indah Permatasari, dkk yang mendeskripsikan
peran guru dalam menstimulasi kecerdasan kinestetik anak melalui
kegiatan tari kreasi baru yang memanfaatkan gerak motorik kasar
secara terstruktur (Permatasari indah, dkk, 2021:45). Sementara itu,
Muhammad Yusri Bando membahas bahwa stimulasi kecerdasan
kinestetik ~ melalui  permainan  tradisional tidak  hanya
mengoptimalkan aspek fisik-motorik, tetapi juga membangun nilai-
nilai karakter, kerja sama, dan kepedulian sosial antar-anak tanpa
membeda-bedakan kemampuan fisik individual mereka (Bando
yusri muhammad, 2020:12).

Adanya kesenjangan (gap) antara teori ideal, realitas
keterbatasan kompetensi guru, variasi kemampuan anak di
lapangan, serta terbatasnya literatur yang mengulas proses
implementasi secara menyeluruh, melahirkan urgensi kuat untuk
melakukan penelitian ini. Penyelidikan mendalam diperlukan agar
diperoleh gambaran utuh mengenai pola stimulasi yang efektif
melalui gerak berirama. Berlandaskan pada seluruh uraian di atas,
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian mendalam dengan
judul: “Implmentasi Senam Irama untuk Meningkatkan
Kecerdasan Kinestetik Anak di RA Muslimat NU Rowolaku
Kabupaten Pekalongan”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat
diidentifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Kegiatan senam irama dapat menjadi kegiatan pembelajaran yang
efektif dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik anak usia
dini, karena anak diberi kesempatan untuk mengeksplorasi gerak
tubuh, koordinasi, keseimbangan, serta menyesuaikan gerakan
dengan irama musik sesuai kemampuan dan kreativitas masing-
masing anak.



2.Kegiatan senam irama relatif aman untuk anak usia dini karena
menggunakan gerakan sederhana yang disesuaikan dengan
tahapperkembangan anak, serta dapat melatih kelenturan,
kelincahan, dan kontrol gerak tubuh. Selain itu, kegiatan ini tidak
memerlukan alat yang rumit dan dapat dilaksanakan dengan
sarana yang mudah dijangkau.

3.Kegiatan senam irama dapat menjadi sarana pengenalan konsep
gerak dan keteraturan, sehingga melalui senam irama anak
belajar tentang pola gerakan, urutan gerak, tempo, dan
keselarasan antara gerak dan musik. Hal ini membantu
meningkatkan kecerdasan kinestetik sekaligus memperkaya
pengalaman belajar anak.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah maka

penelitian ini dibatasi pada:

1. Implementasi senam irama untuk meningkatkan kecerdasan
kinestetik untuk kecerdasan kinestetik anak di RA Muslimat NU
Rowolaku Kabupaten Pekalongan.

1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana perencanaan senam irama dalam meningkatkan
kecerdasan kinestetik anak di RA Muslimat NU Rowolaku
Kabupaten Pekalongan ?

2. Bagaimana pelaksanaan senam irama dalam meningkatkan
kecerdasan kinestetik anak di RA Muslimat NU Rowolaku
Kabupaten Pekalongan?

3. Bagaimana evaluasi implementasi senam irama dalam
meningkatkan kecerdasan Kinestetik Anak Di RA Muslimat NU
Rowolaku Kabupaten Pekalongan?

1.5 Tujuan Masalah

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan senam irama dalam
meningkatkan kecerdasan kinestetik anak di RA Muslimat NU
Rowolaku Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan senam irama dalam



meningkatkan kecerdasan kinestetik anak Di RA Muslimat NU
Rowolaku Kabupaten Pekalongan.

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi implementasi senam irama
dalam meningkatkan kecerdasan kinestetik anak Di RA Muslimat
NU Rowolaku Kabupaten Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian

1.1.1 Kegunaan Teoritis
Bermanfaat untuk pembaca supaya mengetahui secara
konseptual dalam mempelajari cara meningkatkan kecerdasan
kinestetik dalam perkembangan anak.
1.1.2 Secara Praktis
a. Bagi Pembaca
Untuk memudahkan pendidik dalam memahami
kecerdasan kinestetik pada anak dan mengkonsep strategi
yang tepat untuk menstimulasi kecerdasan kinestetik dalam
anak.
b. Bagi Pengajar
Membantu tenaga pendidik atau orang tua agar
bertanggung jawab dan membimbing peningkatan
kecerdasan kinestetik pada anak.
c. Bagi Peneliti
Guna memberikan gambaran terhadap kinerja
pendidik dalam upaya meningkatkan kecerdasan pada
anak.



BAB YV
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil studi mengenai implementasi senam
irama dalam meningkatkan kecerdasan kinestetik anak di RA

Muslimat Nu Rowolaku Kabupaten Pekalongan, maka peneliti

dapat menyimpulkan beberapa hal-hal berikut :

1. Perencanaan implementasi senam irama di RA Muslimat NU
Rowolaku Kabupaten Pekalongan sudah berjalan sejak
berdirinya RA. Karena tujuan dari kegiatan senam irama
sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan motorik,
koordinasi gerak, serta kecerdasan kinestetik anak.
Implementasi senam irama berjalan dengan baik, dan
dilaksanakan sekali dalam setiap minggunya. Sebelum
kegiatan senam dilaksanakan, tentunya guru menyiapkan
beberapa tahap perencanaan implementasi senam irama di
antaranya: guru menentukan tujuan kegiatan senam irama,
guru menyusun tahapan kegiatan senam irama, guru
menyiapkan media dan alat pendukung seperti speaker dan
musik agar kegiatan senam lebih semangat dan
menyenangkan, guru menentukan tempat pelaksanaan
kegiatan, guru menyiapkan kondisi murid, guru memilih
gerakan senam yang sesuai, guru menyiapkan iringan musik
yang menarik, guru menyiapkan strategi pembelajaran,
kemudian yang terakhir guru menyiapkan evaluasi kegiatan
senam irama. Indikator capaian perkembangan kecerdasan
kinestetik anak usia 5-6 Tahun : anak dapat melakukan
gerakan motorik kasar, motorik halus, anak mampu
mengekspresikan diri melalui kegiatan gerakan tubuh dalam
kegiatan senam irama, seperti menyesuiakan gerakan dengan
ritme musik serta menunjukan ekspresi wajah yang sesuai,
penggunaan tubuh dalam pembelajaran senam irama
menunjukan bahwa mayoritas anak mampu memanfaatkan
gerakan tubuhnya supaya memahami dan mengikuti arahan,
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kemandirian fisik yang dimana terdapat anak yang masih
kurang percaya dalam melalukan kegiatan senam irama
langsung, kemungkinan anak tersebut kurang stimulasi yang
diberikan oleh orang tua, karena peran orang tua penting
dalam memberikan ruang, motivasi dan perkembangan anak.

. Pelaksanaan implementasi senam irama di RA Muslimat Nu

Rowolaku Kabupaten Pekalongan yang dilaksanakan secara
rutin satu minggu sekali sebelum pembelajaran dimulai.
Kegiatan dilakukan dengan gerakan sederhana yang diiringi
musik dan dipandu langsung oleh guru. Pelaksanaan dalam
senam irama di RA Muslimat Nu Rowolaku mencakup
beberapan tahapan: tahap pemanasan yang dimana guru
memberikan contoh gerakan secara langsung dengan iringan
musik yang ceria agar anak merasa senang dan siap
mengikuti kegiatan senam irama, tahap inti yang dimana
guru mempersiapkan gerakan inti yang mencakup gerakan
motorik kasar yang dapat melatih keseimbangan,
kelincahan, kelenturan tubuh, dan koordinasi gerakan. Guru
memberikan contoh gerakan, arahan yang sederhana,
pendampingan kepada anak yang mengalami kesulitan, serta
memberikan pujian dan apresiasi untuk meningkatkan
kepercayaan diri dan antusiasme anak dalam mengikuti
kegiatan, kemudian tahap yang terakhir adalah tahap
pendinginan dilakukan dengan gerakan-gerakan ringan dan
perlahan serta pengaturan pernapasan setelah anak
menyelesaikan gerakan inti. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengembalikan kondisi tubuh, melenturkan otot, dan
menenangkan tubuh setelah melakukan aktivitas fisik. Maka
dari itu, pelaksanaan senam irama mampu mengembangkan
kecerdasan kinestetik anak melalui aktivitas yang
melibatkan gerakan tubuh secara terkoordinasi. Kegiatan ini
melatih kemampuan anak dalam menjaga keseimbangan,
mengoordinasikan gerakan tangan dan kaki, mengikuti
irama musik, serta meningkatkan kemampuan motorik kasar
anak.



3. Evaluasi implementasi senam irama di RA Muslimat Nu
Rowolaku Pekalongan untuk meningkatkan kecerdasan
Evaluasi ini dilakukan melalui observasi langsung terhadap
kemampuan anak selama kegiatan berlangsung. Aspek yang
diamati meliputi kemampuan menirukan gerakan,
koordinasi motorik, keseimbangan tubuh, serta keberanian
anak dalam bergerak. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
sebagian besar anak mengalami perkembangan positif pada
kecerdasan kinestetik setelah mengikuti kegiatan senam
irama secara rutin. Adapun faktor pendukung implementasi
senam irama meliputi dukungan kepala sekolah, kesiapan
guru, tersedianya sarana dan prasarana, serta antusiasme
anak dalam mengikuti kegiatan. Sementara itu, faktor
penghambat meliputi kondisi cuaca, keterbatasan ruang,
perbedaan kemampuan anak, faktor genetik, serta kurangnya
stimulasi dan dukungan lingkungan terhadap perkembangan
motorik anak.

5.2 Saran

1. Untuk Pendidik RA Muslimat NU Rowolaku Kabupaten

Pekalongan

Pendidik diharapkan dapat lebih kreatif dalam memilih
gerakan dan media pembelajaran yang menarik agar anak
lebih antusias mengikuti kegiatan senam irama. Guru juga
perlu memberikan dukungan yang lebih mendalam sekaligus
pendampingan secara bertahap kepada anak yang masih
mengalami kesulitan dalam mengikuti gerakan.

2. Untuk Kepala Sekolah RA Muslimat NU Rowolaku
Kabupaten Pekalongan

Kepala sekolah diharapkan terus memantau dan
memberikan dukungan kepada pendidik dalam merancang
kegiatan pembelajaran yang kreatif dan inovatif, terutama
melalui kegiatan senam irama. Dukungan ini bisa berupa
penyediaan fasilitas yang memadai serta memberi
kesempatan kepada pendidik untuk mengembangkan
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berbagai metode dan media pembelajaran agar proses belajar
mengajar dapat berlangsung secara efektif.



